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RINGKASAN 

 
ALYSSA. Eksplorasi Profil Hemogram dan Morfologi Sel Darah Sapi Pesisir 

Plasma Nutfah Sumatera Barat. Dibimbing oleh RETNO WULANSARI dan 

LENI MAYLINA. 

 

Sapi pesisir merupakan sapi lokal Sumatera Barat yang telah beradaptasi 

dengan baik terhadap lingkungan tropis, tetapi data dasar hemogram yang 

terpublikasi secara ilmiah belum tersedia seperti sapi lokal lainnya. Sapi betina 

dara dan dewasa diketahui memiliki profil fisiologis yang berbeda akibat 

perubahan metabolik, hormonal, dan perkembangan organ reproduksi sehingga 

ketiadaan data acuan berbasis kelompok umur berisiko menimbulkan kesalahan 

interpretasi klinis pada manajemen kesehatan sapi pesisir. Penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi profil hemogram dan morfologi sel darah sapi pesisir betina pada 

dua kelompok umur yang berbeda, yaitu betina dara (8 – 12 bulan) dan betina 

dewasa (di atas 12 bulan). Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan studi 

potong lintang (cross-sectional study) dengan metode pengambilan sampel acak 

bertingkat (stratified random sampling) pada populasi sapi pesisir sehat yang 

dipelihara di BPTU-HPT Padang Mengatas pada ketinggian 740 – 1041 meter di 

atas permukaan laut (mdpl). Sampel darah dikoleksi melalui vena jugularis dari 

20 ekor sapi pada tiap kelompok umur untuk pemeriksaan profil hemogram 

menggunakan mesin hematologi otomatis Exigo H400, dan pemeriksaan 

morfologi serta morfometri sel darah dengan metode pewarnaan Giemsa yang 

dianalisis dengan software ImageJ. Kemudian data dianalisis menggunakan uji 

Shapiro-Wilk menguji sebaran data, dilanjutkan dengan uji Independent T-test 

atau Mann-Whitney U, serta uji effect size (Cohen’s d atau Rank-Biserial 

Correlation). Hasil pemeriksaan hemogram menunjukkan adanya perbedaan nyata 

(p < 0.05) pada seluruh parameter profil eritrosit yang ditandai dengan 

peningkatan nilai total eritrosit dan MCHC pada sapi dara, dan peningkatan nilai 

hemoglobin, hematokrit, serta MCV pada sapi dewasa. Profil leukosit 

menunjukkan bahwa nilai limfosit absolut dan relatif lebih tinggi pada sapi dara, 

sedangkan nilai neutrofil relatif, eosinofil relatif, dan rasio N/L lebih tinggi pada 

sapi dewasa. Hasil pemeriksaan morfologi menunjukkan bahwa diameter sel 

eritrosit, limfosit, monosit, dan eosinofil secara signifikan berbeda antar kelompok 

umur. Penelitian ini menunjukkan bahwa pertambahan umur memengaruhi 

seluruh parameter profil eritrosit dan sebagian parameter profil leukosit sapi 

pesisir betina, tanpa adanya perubahan patologis pada morfologi selnya. Profil 

hemogram sapi pesisir secara umum berbeda dari sapi lokal Indonesia lainnya. 

Temuan ini menjadi informasi dasar untuk interpretasi profil darah sapi pesisir 

betina berbasis umur dan lokasi geografis. 

 

Kata kunci: age-specific, hematologi, morfometri, sapi pesisir  
  



 

 

SUMMARY 

 
ALYSSA. The Exploration of Hemogram Profile and Blood Cells Morphology of 

Pesisir Cattle the West Sumatra Germplasm. Supervised by RETNO 

WULANSARI and LENI MAYLINA. 

 

Pesisir cattle is a local cattle breed of West Sumatra that has adapted well to 

the tropical environment; however, scientifically published baseline hemogram 

data are not yet available for this breed, unlike for other Indonesian local cattle. 

Heifer (nulliparous) and adult female cattle are known to have different 

physiological profiles due to metabolic, hormonal, and reproductive organ 

developmental changes, such that the absence of age-group-based reference data 

risks causing clinical misinterpretation in the health management of Pesisir cattle. 

This study aimed to explore the hemogram profile and blood cell morphology of 

female Pesisir cattle across two different age groups, namely heifer (8–12 months) 

and adult females (over 12 months). This study was designed using a cross-

sectional study approach with a stratified random sampling method in a healthy 

Pesisir cattle population maintained at BPTU-HPT Padang Mengatas (740–1041 

meter above sea level). Blood samples were collected via the jugular vein from 20 

head of cattle in each age group for hemogram profile examination using an Exigo 

H400 automated hematology analyzer, and for blood cell morphology and 

morphometry examination using Giemsa staining analyzed with ImageJ software. 

Data were then analyzed using the Shapiro-Wilk test to examine data distribution, 

followed by an Independent T-test or Mann-Whitney U test, as well as effect size 

testing (Cohen's d or Rank-Biserial Correlation). Hemogram examination results 

showed significant differences (p < 0.05) in all erythrocyte parameters, marked by 

increased erythrocyte and MCHC values in heifer, and increased hemoglobin, 

hematocrit, and MCV values in adult cattle. The leukocyte profile showed that 

absolute and relative lymphocyte values were higher in heifer, whereas relative 

neutrophil, relative eosinophil, and N/L ratio values were higher in adult cattle. 

Morphological examination results showed that the cell diameters of erythrocytes, 

lymphocytes, monocytes, and eosinophils differed significantly between age 

groups. This study shows that increasing age affects all erythrocyte profile 

parameters and part of the leukocyte profile parameters of female Pesisir cattle, 

without any pathological changes in cell morphology. The hemogram profile of 

pesisir cattle generally differs from that of other Indonesian local cattle. These 

findings serve as baseline information for the interpretation of blood profiles of 

female pesisir cattle based on age and geographic location. 
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